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KATA PENGANTAR

Segala Puji dan Syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa karena
berkat dan rahmat-Nya Rencana Pengembangan Jangka Panjang (RPJP) Unmus
2017-2041 telah selesai disusun. RPJP Unmus 2017-2041 memberikan dasar
pemikiran dalam upaya pengembangan Unmus menuju Visi 2041.

Penyusunan RPJP Unmus 2017-2041 ditujukan untuk memberikan dasar acuan
pengembangan Unmus kedepan dalam penyusunan program-program kerja untuk
mencapai visi Unmus di tahun 2041. Oleh sebab itu, penyusunan RPJP Unmus 2017-
2041 ini melibatkan seluruh pimpinan Unmus dan kemudian didiskusikan kembali
sehingga mendapatkan masukkan dan saran-saran perbaikan dalam upaya
menetapkan sebuah komitmen untuk perkembangan pengembangan Unmus sesual
dengan visi 2041.

RPJP Unmus 2017-2041 menjamin kesesuaian yang berkesinambungan antara
Renstra yang telah dibuat dengan Renstra yang akan datang, sehingga upaya yang
menjadi visi Unmus 2041 dapat terjapai secara konsisten dan terarah. Namun
demikian, hendaknya RPJP Unmus 2017-2041 masih belum sempurna sehingga masih
diberikan ruang terbuka untuk merivisi RPJP Unmus 2017-2041 ini jika dikemudian hari
ada masukkan atau saran untuk pengembangan Unmus kearah yang lebih baik.
Akhirnya, kami menyampaikan terima kasih kepada semua anggota Tim Penyusun dan
Para Pimpinan Unmus yang telah berperan aktif dalam penyusunan RPJP Unmus
2017-2041, dimulai dari draf sampai tersusunnya dokumen RPJP Unmus 2017-2041.

Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa memberkati kita semua.

Merauke, 6 September 2018

Ketua Tim Penyusun,

Emiliana B. Rahail
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Penyusunan RPJP

Universitas Musamus (Unmus) didirikan pada tahun 2006 di Merauke.
Pendirian Universitas ini, bermula dari adanya kebutuhan masyarakat
Kabupaten Merauke akan pendidikan tinggi yang dapat meningkatkan
kualitas sumberdaya manusia di wilayah Selatan Papua khususnya
Kabupaten Merauke dan sekitarnya, agar mampu menumbuhkembangkan
potensi wilayah Merauke. Hal tersebut mendapat respon pimpinan daerah
Kabupaten Merauke yang kemudian membentuk Yayasan Pendidikan Anim
Ha dengan Akte Notaris Nomor 12 Tanggal 26 Januari 2001. Melalui
Yayasan Pendidikan Anim Ha Pemerintah Daerah Kabupaten Merauke
melalui Bupati Kabupaten Merauke yang pada saat itu adalah Drs. Yohanes
Gluba Gebze yang memprakarsai berdirinya Sekolah Tinggi Teknologi
Merauke (STTM) dengan program studi Diploma Tiga (D3), yang sekaligus
merupakan cikal-bakal berdirinya Universitas Musamus.

Berdirinya STTM tidak lepas dari konstribusi masyarakat melalui
pemerintah daerah dalam hal membangun proses dari penyiapan Sumber
Daya Manusia tenaga pendidik sampai dengan pembangunan gedung
perkuliahan. Berdasarkan keinginan yang kuat dari pemerintah daerah dan
keseriusan pada pihak pengelola STTM pada saat itu, maka pada tahun 2006
STTM beralih status menjadi Universitas Musamus Merauke (UNIMMER)
mealui SK Menteri Pendidikan Nasional Nomor 160/D/0/2006 tanggal 16
Agustus 2006. Selanjutnya dengan berjalannya waktu, mengacu pada
kebutuhan masyarakat Merauke khususnya dan Papua pada umumnya maka
pihak UNIMMER mendapat banyak masukan untuk melakukan proses

pembenahan. Keinginan kuat tersebut dapat meyakinkan Pemerintah
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Indonesia, sehingga terbit Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 65
Tahun 2010 tanggal 19 November 2010 tentang Pendirian Universitas
Bangka Belitung, Universitas Borneo Tarakan dan Universitas Musamus,
diresmikan oleh Presiden Republik Indonesia Dr. H. Susilo Bambang
Yudhoyono bertempat di Auditorium Universitas Cenderawasih Jayapura,
pada saat itu Unmus telah memiliki lima fakultas, yaitu Fakultas Teknik,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Fakultas Pertanian, Fakultas
Ekonomi, dan Fakultas lImu Sosial Politik.

Pendirian kelima fakultas tersebut merupakan hasil pemikiran strategis
para pendiri dengan mempertimbangkan sumberdaya dan kultur di wilayah
Merauke secara khusus dan wilayah selatan Papua umumnya. Keberadaan
Fakultas Teknik dimaksudkan untuk menghasilkan sumberdaya manusia
Papua yang mampu mengadaptasikan diri dalam alih teknologi dalam
peradaban hidup modern, sehingga sumberdaya manusia papua mampu
berkompetisi dalam dunia kerja nasional. Selain dari segi adaptasi sumber
daya manusia Papua dalam globalisasi peradaban modernisasi teknologi,
juga diharapkan mampu mengelola sumber daya alam yang sangat potensial
di wilayah selatan Papua dengan perangkat teknologi maju yang berkembang
setiap saat. Mengingat bahwa ilmu teknik perlu didukung dengan bidang ilmu
lainnya guna mendukung masukan calon mahasiswa yang memiliki
pengetahuan terhadap pendidikan tinggi yang memiliki daya juang dalam
membentuk karakter sumber daya manusia yang berkualitas, maka Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan diarahkan agar dapat menyediakan
sumberdaya yang professional pada bidang pendidikan yang mampu
menyiapkan SDM pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Mengingat market signal dan visi Unmus, selain penyelarasan
kemampuan pada globalisasi teknologi dan kesiapan sumber daya pada

jenjang pendidikan dasar dan menengah maka diharapkan juga mendukung
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program pemerintah untuk meningkatkan kualitas pangan, maka Fakultas
Pertanian diarahkan untuk menyiapkan SDM yang mampu menguasai ilmu
yang dapat diterapkan untuk pengembangan bidang pertanian. Di samping
itu, mengingat bahwa ultimate goal dari pengembangan suatu wilayah adalah
terwujudnya kesejahteraan masyarakat, maka Fakultas Ekonomi diarahkan
untuk melaksanakan pengembangan sumberdaya manusia yang memiliki
kemampuan untuk melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan akses
ekonomi bagi masyarakat terhadap sumberdaya yang dimilikinya. Dalam
rangka meningkatkan kesejahteraannya dan untuk menjaga keseimbangan
dan stabilitas wilayah dan bangsa untuk mewujudkan masyarakat yang
sejahtera, aman dan adil maka Fakultas lImu Sosial Politik diarahkan mampu
menyiapkan SDM yang mampu memfilter situasi dan kondisi politik secara
global yang disesuaikan dengan nilai-nilai kehidupan berbangsa dan
bernegara berdasarkan ideologi Pancasila.

Unmus terus berbenah untuk menjadi universitas yang unggul di
kawasan timur Indonesia sehingga untuk menjawab tantangan dari
perkembangan ilmu pengetahuan. Pada tahun 2015 Unmus ada
penambahan Fakultas Hukum dan beberapa berbaikan di dalam organisasi
tata kerja dengan ditetapkan dengan sebuah Peraturan Menteri Riset,
Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 36 Tahun 2015 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Universitas Musamus.Untuk menjawab otonomi unmus
sebagai salah satu universitas yang berkembang di kawasan Indonesia timur,
pada tahun 2016 Unmus telah memiliki Statuta yang tertuang pada Peraturan
Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 27 Tahun 2016
tentang Statuta Universitas Musamus.

Peran Unmus semakin berkembang dari masa ke masa dan diminati,
bahkan oleh masyarakat di luar wilayah Selatan Papua secara Umum dan

Kabupaten Merauke secara khusus, sebagai lembaga pendidikan tinggi yang
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mampu mengemban amanah masyarakat untuk pengembangan sumberdaya
manusia dalam penguasaan llmu pengetahuan, teknologi dan seni (IPTEKS).
Saat ini Unmus telah memiliki 25 program studi S1 dalam enam fakultas.

Perjalanan tugas dan fungsi Unmus terus dikembangkan, dimana
proses pengembangan yang dilakukan tidak terlepas dari berbagai pihak
yang terlibat dan turut serta di dalamnya. Adapun kegiatan pengembangan
yang telah dilakukan Unmus diantaranya adalah kegiatan kerjasama antar
perguruan tinggi, kerjasama dengan instansi pemerintah/perusahaan swasta
yang relevan serta stakeholders lainnya yang memiliki kepedulian terhadap
pengembangan dunia pendidikan khususnya di wilayah Papua. Kegiatan-
kegiatan tersebut telah memberikan kontribusi bermakna bagi Unmus dalam
mengukuhkan keberadaannya baik pada tingkat regional, nasional maupun
internasional. Dampak positif yang dapat dirasakan, antara lain sebagai
berikut:

1. Pengembangan wawasan sumber daya manusia Unmus terkait
dengan berbagai keunggulan penelitian maupun penyelenggaraan
pendidikan.

2. Pengembangan sikap sumberdaya manusia Unmus dalam melakukan
upaya-upaya pengembangan Unmus.

3. Peningkatan kepercayaan diri sumberdaya manusia Unmus bahwa
kapasitasnya masih sangat terbuka untuk dikembangkan sehingga
dapat sejajar dengan sumberdaya manusia dari luar Papua.

4. Pengembangan infrastruktur baik untuk kegiatan pembelajaran
ataupun penelitian guna mendukung pengembangan Unmus.
Perkembangan yang berkelanjutan sejak awal pendiriannya masih

perlu terus ditingkatkan baik dalam cakupan maupun kualitasnya.
Keberhasilan pengembangan Unmus sudah semestinya senantiasa berakar

dari komitmen para pendirinya sehingga dapat memberikan konstribusi nyata
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dan lebih bermakna bagi masyarakat dalam menghadapi permasalahan yang

semakin kompleks dan luas. Kompleksitas dan keluasan permasalahan

masyarakat akan sangat sulit diantisipasi oleh Unmus bila tidak
memfokuskan pengembangannya dengan berbasis pada akar budaya
masyarakat lokal Papua maupun berbagai budaya yang dimiliki bangsa

Indonesia. Sudah diketahui bahwa indigenous culture bangsa Indonesia

adalah agraris dengan budaya perdesaan yang kuat dan kearifan lokal yang

menjaga keseimbangan kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, Unmus
perlu memiliki keunikan (uniqueness) yang sejalan dengan indigenous culture
tersebut dalam mengembangkan expertise sumber daya manusia dan
layanannya kepada masyarakat. Expertise dalam kekhasannya diyakini akan
dapat menumbuhkan respect masyarakat, yang pada gilirannya akan
membangun rasa memiliki di kalangan masyarakat terhadap Unmus,
sehingga masyarakat mempunyai keterikatan (engagement) dalam
mendukung keberlanjutan peningkatan peran Unmus guna mewujudkan
penguatan daya saing bangsa. Lebih dari itu, dengan mempertimbangkan
pentingnya kontribusi suatu bangsa dalam membangun masyarakat
internasional yang sejahtera, maka expertise yang dikuasai Unmus juga perlu
diarahkan agar dapat memberikan manfaat dan menjadi salah satu sumber

Unmus dengan keunikannya bagi masyarakat internasional.

Keunikan yang harus dikembangkan oleh Unmus berbasis kepada
landasan pemikiran sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kewajiban perguruan tinggi mestinya memberikan
kontribusi bermakna bagi masyarakat, sehingga menumbuhkan rasa
memiliki dan meningkatkan peran masyarakat dalam mendukung
peningkatan kinerjanya.

2. Keunikan budaya dan kearifan lokal suatu masyarakat dan bangsa

sejatinya adalah karunia Tuhan YME, sebagai kekayaan alam semesta,
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yang diyakini dapat dikembangkan agar memberikan kontribusi dan

bersinergi dengan budaya dan kearifan lokal bangsa lainnya guna

mewujudkan tatanan kehidupan masyarakat dunia yang beradab,
berkeadilan, dan sejahtera.

Oleh karena itu, upaya Unmus dalam mengembangkan sumberdaya

lokal dengan budaya dan kearifan lokalnya harus juga diarahkan untuk

memberikan manfaat bagi masyarakat dunia secara luas.

1.2Landasan Penyusunan RPJP
Penyusunan RPJP berlandaskan yuridis, filosofis, dan sosiologis:

1. Landasan Yuridis

a) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945

b) Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional

c) Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen

d) Undang-Undang RI Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi;

e) Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara

f) Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi;

g) Peraturan Presiden RI Nomor 65 tahun 2010 tentang Pendirian
Universitas Bangka Belitung, Universitas Borneo Tarakan, dan
Universitas Musamus;

h) Peraturan Presiden RI Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka

Kualifikasi Nasional Indonesia.
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1) Peraturan Menteri Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Rl Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi.

j) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor 36 tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Musamus;

k) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor 27 tahun 2016 tentang Statuta Universitas Musamus;

l) Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor 328/M/KPT.KP/2017 tanggal 17 Juli 2017 tentang
Pengangkatan Rektor Universitas Musamus Periode Tahun 2017-
2021;

2. Landasan Filosofis (nilai etos kerja)

RPJP Unmus ini dibuat berdasarkan dasar filosofis yang kuat
sebagai salah satu universitas di Papua Bagian Selatan yang
menjunjung tinggi nilai-nilai Kearifan Lokal, kebudayaan dan
adatistiadat. Secara umum landasan filosofis ini berdasarkan terhadap
Ontologis (hakikat), Epistimologis (cara berpikir) dan Aksiologis (nilai).

Secara ontologis, pada hakikathya RPJP unmus ini disusun
berdasarakan nilai-nilai yang terkandung pada Pancasila, Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI), Bhineka Tunggal lka, serta dikaitkan
dengan moto Kabupaten Merauke lzakod Bekai, Izakod Kai (satu
Hatu, Satu Tujuan) dan filosofis Musamus (jangan lihat bentuk kecil
badanku tetapi lihat hasil karyaku).

Secara Epistimologis, upaya pengembangan unmus pada
dasaranya mencakup pengembangan manusia, pengembangan ilmu

pengetahuan, pengembangan teknologi, dan seni yang menunjang
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pembangunan industry sehingga dapat mensejahterahkan masyarakat
papua pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya. Ini
berarti pengembangan unmus menitikberatkan kepada bagaimana
unmus berperan serta terhadap perkembangan manusia dan IPTEKS.

Secara aksiologi, Upaya pengembangan Unmus didasarkan atas
nilai nilai yang sesuai dengan fungsi sebagai perguruan tinggi yang
menjadi rumah dan lumbung pengetahuan, teladan, dan kekuatan
moral bagi masyarakat. Unmus adalah Perguruan Tinggi yang
menjungjung tinggi nilai-nilai etika dan perilaku. Nilai-nilai utama (Main
Values) yang menjadi pedoman dan membentuk karakter seluruh
Warga Unmus dalam mewujudkan visi dan misinya adalah
KeTuhanan, Kejujuran (Honestly), Keadilan, Kepercayaan,
Kebersamaan (Equity), Keterbukaan (Openess), Suasana
Akademik, Kepatuhan pada kaidah dan norma, Tanggung jawab
dan Kearifan Lokal.
3. Landasan Sosiologis

Keberadaan perguruan tinggi negeri di Daerah perbatasan
merupakan idaman dari masyarakat yang berada di daerah
perbatasan. Hal ini dapat menunjang mutu pendidikan yang ada di
daerah perbatasan khususnya di kabupaten merauke yang berbatasan
langsung dengan negara Papua Nugini. Unmus hadir untuk memenuhi
keingingan dari masyarakat daerah perbatasan. Secara sosiologis
keberadaan masyarakat yang berada di daerah perbatasan sangat
membutuhkan pendidikan. Indonesia memiliki keanekaragaman yang
berbeda-beda dari merauke sampai sabang, baik dari segi
masyarakat, budaya, adat dan kekayaan alam.

Pengembangan unmus tidak bisa dilepaskan dari perkembangan

budaya masyarakat yang ada di daerah perbatasan. Melihat segala
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potensi masyarakat dan potensi sumber daya alam yang melimpah
disertai dengan kearifan lokal masyarakat setempat, Unmus memiliki
komitmen untuk mengembangkan Iimu Pengetahuan dan Teknologi
serta seni dalam masyarakat merauke. Unmus merupakan pusat
pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat yang
berdasarkan kearifan lokal memiliki tujuan untuk menjadi pusat

pendidikan yang unggul dan berkelas di tingkat Asia.

1.3Tujuan Penyusunan RPJP

Penyusunan RPJP Unmus merupakan visi dari Unmus yaitu
Menjadikan Universitas Musamus sebagai Perguruan Tinggi Unggulan di
Kawasan Timur Indonesia dalam bidang limu Pengetahuan, Teknologi dan
Seni terutama yang menunjang pembangunan industri, pertanian dan
kelautan yang berwawasan lingkungan.

Dokumen ini menyajikan tentang langkah-langkah perkembangan
Unmus dalam jangka waktu 25 tahun kedepan yaitu rentang waktu 2017-
2041. Oleh karena itu, tujuan penyusunan RPJP Unmus adalah:

1) Sebagai acuan atau pijakan dalam penyusunan dokumen
pengembangan Unmus.
2) Sebagai acuan untuk penyusunan RENSTRA Universitas, Lembaga,

Biro, Fakultas, dan Unit Pelaksana Teknis.

3) Sebagai dasar pengambilan keputusan terhadap pengembangan

Unmus.

4) Sebagai informasi bagi Kemenristekdikti serta lembaga negara lainnya
yang terkait kaitannya dengan Unmus;
5) Sebagai acuan bagi masyarakat dalam mendukung penyelenggaraan

unmus sebagai salah satu perguruan tinggi di Papua Selatan
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BAB Il
ANALISIS KONDISI UNMUS DAN STRATEGI PENGEMBANGAN

2.1 ANALISIS INTERNAL
a. Kondisi Unmus

Unmus memiliki luas lahan 407.466 M2 yang terdiri atas bangunan
gedung rektorat, gedung perkuliahan, perpustakaan, laboratorium, sarana
prasarana olah raga, pusat kegiatan mahasiswa, bursa efek dan lain
sebagainya. Pada tahun 2018 Unmus memiliki 6 Fakultas yaitu Fakultas
Teknik, Fakultas Pertanian, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas IlImu
Sosial dan llmu Politik, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan yang terdiri
dari 25 program studi, terakreditasi B sebanyak 21 program studi dan
terakreditasi C sebanyak 4 program studi. Komitmen pimpinan terhadap mutu
penyelenggaraan program studi diwujudkan dengan bertahap dan
berkelanjutan melalui peningkatan jumlah program studi dan peningkatan
akreditasi ke arah lebih baik. Selain akreditasi program studi, pimpinan
Unmus juga berkomitmen meningkatkan peringkat akreditasi Institusi. Untuk
menjalankan fungsi pengembangan ilmu, baik dibidang akademik dan non
akademik, peningkatan profesionalisme dosen dan tenaga kependidikan
maka Unmus terus melakukan pelatihan kompetensi  untuk tenaga
kependidikan, studi lanjut dan pelatihan kompetensi untuk dosen serta
meluncurkan skema penelitian dan pengabdian masyarakat.
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KULIAH 2015 2016 2017
UMUM

Gambar 1. Kegiatan Kuliah Umum yang dilaksanakan setiap fakultas

Pada Gambar 1 diatas terlihat bahwa Unmus aktif melaksanakan
kegiatan kuliah umum 3 tahun terakhir. Sejak tahun 2015 sampai dengan
2017 peningkatan kuliah umum terus meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa
Unmus memiliki komitmen vyang tinggi terhadap peningkatan mutu
mahasiswa dan dosen demi kemajuan bersama. Kuliah umum di Unmus
merupakan kegiatan perkuliahan/ceramah yang menghadirkan praktisi dari
pakar dalam bidangnya, pakar ekonomi, pakar politik, pakar hukum, pakar
industry, stakeholder lainnya serta dari perguruan tinggi lain untuk
memberikan wawasan kepada mahasiswa dan juga dosen dari berbagai
jurusan di Unmus. Kuliah umum diselenggarakan dalam bentuk ceramah
dan merupakan bagian dari proses pembelajaran yang berkaitan dengan
bidang ilmu atau bidang konsentrasi sebuah program studi.  Untuk
menunjang peningkatan kemampuan mahasiswa dan dosen Unmus

memandang perlu memutahirkan pengetahuan. Salah satu pemutahiran
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pengetahuan adalah dengan melaksanakan kuliah umum yang tema dan
topiknya terkait dengan satu atau beberapa mata kuliah yang diajarkan.
Untuk memastikan kemanfaatan kepakaran ini diperlukan narasumber yang
diakui kepakarannya. Unmus selalu mengundang pakar yang kompeten pada

bidangnya dalam memberikan kuliah umum atau pelatihan bahkan workshop.

Pelatihan 2015 2016 2017
Kompetensi

Gambar 2. Jumlah Tenaga kependidikan dan dosen yang mengikuti pelatihan

kompetensi

Pada Gambar 2 terlihat bahwa tenaga kependidikan yang mengikuti
pelatihan kompetensi dan studi lanjut meningkat setiap tahunnya tetapi
peningkatan kompetensi diharapkan diikuti oleh etos kerja. Pelatihan yang
diharapkan Unmus merupakan proses pembelajaran yang melibatkan
perolehan keahlian, konsep, peraturan atau sikap untuk meningkatkan

tenaga kerja serta mengembangkan kompetensi kerja, produktifitas, disiplin,
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sikap dam etos kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian tertentu sesuai
dengan jenjang dan kualifikasi jabatan dan pekerjaan. Selain itu penyiapan
individu untuk memikul tanggungjawab yang berbeda atau yang lebih tingi
dalam instansi pendidikan dalam hal ini universitas Musamus. Staf dosen dan
tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan lebih terarah pada
peningkatan kemampuan dan keahlian SDM organisasi yang berkaitan
dengan jabatan atau fungsi yang menjadi tanggung jawab individu yang
bersangkutan saat ini. Setiap tahun Unmus terus melakukan peningkatan
kompetensi dan keahlian dosen dan tenaga kependidikan Unmus. Selain itu
pengembangan juga diharapkan untuk antisipasi kemampuan dan keahlian
individu yang harus dipersiapkan bagi kepentingan jabatan pada masa yang
akan datang. Sasaran yang lebih luas yaitu peningkatan kemampuan individu
untuk mengantisipasi perubahan yang mungkin terjadi tanpa direncanakan
atau perubahan yang direncanakan.
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Gambar 3 Jumlah Tenaga kependidikan dan dosen yang mengikuti pelatihan

kompetensi dan studi lanjut.
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Riset dan publikasi ilmiah merupakan elemen penting dalam dunia
pendidikan. Riset dan publikasi ilmiah ibarat dua sisi mata uang yang tidak
dapat dipisahkan di Universitas Musamus. Hasil riset ilmiah yang tidak
dipublikasikan hanya akan menjadi tumpukan dokumen yang mengisi sudut
ruang perpustakaan. Hasil riset ilmiah di Unmus harus dipublikasikan
sehingga riset tersebut memiliki makna lebih dan memberikan sumbangsih
bagi penyebaran ilmu pengetahuan. Publikasi dosen Unmus 3 tahun terakhir
mengalami peningkatan baik itu lokal, nasional dan internasional. Publikasi
yang paling banyak terlihat pada fakultas teknik, FKIP, fakultas pertanian dan
dan fakultas ekonomi. Unmus bertanggungjawab secara berkelanjutan
menyebarluaskan hasil kinerjanya setiap tahun.

Aspek penting dari kualitas pendidikan dapat diukur dari publikasi
penelitian. Tanpa publikasi yang memadai manfaat penelitian tidak sampai
ke masyarakat. Unmus berkomitmen untuk terus mensejahterakan
masyarakat lewat karya-karya penelitian dan terobosan teknologi tepat guna.
Publikasi penelitian dosen sebagai ilmuan dalam suatu lembaga pendidikan
sangat menentukan mutu pendidikan. Salah satu parameter melihat

kelayakan publikasi adalah saat karya ilmiah terindeks scopus.
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Gambar 4. Jumlah mahasiswa yang dilibatkan dalam penelitian

Mahasiswa merupakan harapan bangsa dan Negara di masa depan.
Selain proses belajar mengajar di dalam ruangan, mahasiswa perlu dilibatkan
dalam penelitian sehingga bisa menambah pengalaman dan suatu saat
menghasilkan penelitian yang bermanfaat bagi masyarakat. Dosen di Unmus
terus berusaha melibatkan penelitian dengan mahasiswa serta didukung
dengan LP2M yang membuat syarat melakukan penelitian DIPA internal
Unmus harus melibatkan mahasiswa. Hal ini juga bertujuan agar mahasiswa
di Unmus memiliki banyak pengalaman, bisa berkembang dan memiliki

wawasan yang luas dalam berkarya untuk kemajuan bangsa.
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Gambar 5. Mahasiswa yang dilibatkan dalam pengabdian

Unmus terus berkomitmen mendekatkan diri dengan masyarakat lewat
pengabdian pada masyarakat. Unmus memberikan kesempatan pada setiap
dosen di lingkungan Unmus untuk melakukan pengabdian melalui DIPA
internal dimana setiap dosen harus melibatkan minimal 2 mahasiswa. Hal ini
bertujuan untuk melatih mahasiswa memecahkan permasalahan-
permasalahan di masyarakat. Pengabdian pada masyarakat merupakan
serangkaian kegiatan yang meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat
khususnya masyarakat lokal di Papua. Pengabdian masyarakat adalah suatu
gerakan proses pemberdayaan diri untuk kepentingan masyarakat.
Pengabdian masyarakatdi Unmus bersifat continual dan jangka panjang
karena membangun sebuah masyarakat dibutuhkan proses yang panjang.
Banyak aspek yang harus disentuh pada masyarakat lokal untuk menjadikan
suatu masyarakat baik. Aspek karakter, budaya sampai pola pikirnya harus
disentuh untuk menciptakan masyarakat beradap, maju, mandiri dan

sejahtera.  Mahasiswa bisa menjadi pemicu terbentuknya peradaban yang
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maju di tanah Papua. Pengabdian yang dilakukan Unmus merupakan salah
satu Tri Dharma Perguruan Tinggi dan merupakan kewajiban bagi kaun
akademik untuk melaksanakannya. Tetapi jika hanya melaksanakan
pengabdian masyarakat karena tuntutan Tri Dharma maka itu pengertian
sempit. Unmus melakukan pengabdian karena berprinsip bahwa sebaik-
baiknya manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya dan
ingin mensejahterakan masyarakat. Mahasiswa sangat erat hubungannya
dengan pengabdian masyarakat karena mahasiswa sebagai pemuda dan

tanggung jawab masa depan bangsa ada pada pemuda.

2015 2016 2017

Gambar 6. Prestasi Mahasiswa Universitas Mahasiswa

Indikator kesuksesan universitas salah satunya dilihat dari lulusan
yang berkualitas. Untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas proses yang

bisa diupayakan adalatabelh mendorong kreatifitas mahasiswa dalam bidang
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iImu pengetahuan dan teknologi. Prestasi mahasiswa Unmus terus
meningkat tahun demi tahun. Unmus selalu mendorong mahasiswa untuk
terus berkreasi dan berprestasi baik di tingkat regional, nasional bahkan
internasional.  Seluruh civitas akademika mendukung penuh prestasi
mahasiswa lewat pembinaan dan pendanaan. Unmus memberikan
penghargaan khusus kepada mahasiswa yang memiliki prestasi, dengan
harapan memacu mahasiswa lain untuk berprestasi. Sarana dan prasarana di
Unmus tersedia untuk mendukung seluruh kegiatan kemahasiswaan antara
lain lapangan basket, lapangan futsal, lapangan tenis, lapangan voli,
lapangan badminton, tempat latihan karate, taekwondo dan bela dirinya

lainnya.

Gambar 7. Prestasi Dosen Sebagai Pemateri

Unmus memberikan kesempatan kepada staf dosen untuk
mengembangkan kompetensi di bidang keahliannya masing-masing. Dosen
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sebagai komponen civitas akademika perguruan tinggi memiliki peran dalam
menunjang keberhasilan perguruan tinggi. Salah satu keberhasilan itu bisa
dilihat dari akreditasi universitas. Tugas dosen sebagai ilmuan harus bisa
mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni. Staf dosen di Unmus harus bisa
menyampaikan gagasan dan ide lewat seminar lokal, nasional dan
internasional. Unmus memberikan kesempatan dan fasilitas kepada setiap
dosen yang ingin mengikuti seminar nasional dan internasional.

Universitas Musamus memiliki luas lahan seluas 407.466 M? dengan 7
bangunan utama yang dilengkapi dengan ruangan untuk pimpinan, dosen,
tenaga kependidikan, ruang kuliah, laboratorium, screen house, green
house,dan lain sebagainya. Pada setiap gedung dilengkapi dengan toilet
dosen dan mahasiswa. Tenaga kependidikan pada setiap fakultas dilengkapi
dengan 1 unit komputer dan printer yang terhubung dengan internet,
demikian halnya juga ruang pimpinan universitas dan ruang unit-unit dalam
lingkup fakultas untuk memudahkan pelayanan. Untuk memudahkan
layananan kepada mahasiswa dan koordinasi antar unit unmus memiliki
sistem informasi akademik (SIMAKAD) yang mendukung seluruh proses
akademik (jadwal kuliah bagi nahasiswa dan jadwal mengajar bagi dosen
serta nilai setiap mata kuliah). Layanan jaringan internet tersedia pada setiap

jurusan/bangunan yang ada di Unmus yang bisa diakses 24 jam.
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TENAGA KEPENDIDIKAN

Gambar 8. Jumlah Dosen dan Tenaga Kependidikan 2017

Jumlah dosen di Unmus sebanyak 231 orang dan tenaga
kependidikan 240 orang. Saat ini banyak tenaga dosen di Unmus masih
strata 2 (S2) dan diharapkan pada masa mendatang rata-rata pendidikan staf
pengajar di Unmus adalah strata 3 (S3). Hal itu bisa terjadi karena banyak
staf dosen yang lagi studi lanjut baik dalam negeri dan luar negeri. Saat ini
Unmus belum memiliki guru besar tetapi diharapkan pada tahun 2019 Unmus
sudah memiliki guru besar. Peningkatan jumlah guru besar pada tahun 2025
dilakukan dengan memberi peluang studi lanjut S3 dan memprioritaskan
dosen yang bergelar Doktor untuk meningkatkan tridharma perguruan tinggi.
Selain itu sebagai upaya untuk meningkatkan mutu layanan maka Unmus
telah menunjukkan kinerja yang baik terutama dalam pengelolaan keuangan.
Untuk mencapai visi dan misi yang dimiliki Unmus dengan kondisi saat ini

dengan dukungan aturan, kebijakan dan arah dalam menetapkan

Rencana Pengembangan Jangka Panjang UNMUS
(RPJP 2017-2041) Page 20



pengembangan Unmus 25 tahun ke depan. Diharapkan pada tahun 2042
Unmus menjadi universitas yang mampu bersaing di level Asia baik itu dalam

bidang pendidikan, penelitian dan kewirausaan.

b. UNMUS MASA DEPAN

Kondisi Unmus yang diharapkan pada tahun 2042 adalah menjadi
universitas yang mampu bersaing di level Asia baik itu dari segi pendidikan,
penelitian, pengabdian dan kewirausaan. Visi Unmus adalah “Menjadikan
Universitas Musamus Merauke sebagai Perguruan Tinggi Unggulan di
kawasan Timur Indonesia dalam bidang limu Pengetahuan, Teknologi dan
Seni terutama yang menunjang pembangunan industri, pertanian dan
kelautan yang berwawasan lingkungan”. Sedangkan misi Unmus adalah :
Melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang unggul dan sesuai tuntutan
kebutuhan masyarakat;, Mengelola dan mengembangkan pendidikan yang
mampu menyiapkan SDM yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi;
Mengembangkan sarana dan prasarana universitas sesuai dengan tuntutan
pengembangan pendidikan; Menyiapkan SDM yang dapat mengisi peluang
kerja dan menciptakan lapangan Kkerja yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya masyarakat Merauke,
Papua dan masyarakat pada umumnya.

Berlandaskan visi dan misi tersebut maka Unmus menyelenggarakan
pendidikan dengan tujuan:

1) Terbentuknya manusia yang berkarakter, beriman dan menjunjung

tinggi nilai Pancasila.
2) Terbentuknya manusia yang mandiri dan mensejahterakan
manusia lain
3) Adanya penemuan dan pengembangan ilmu pengetahuan serta

menyebarluaskannya untuk kebutuhan masyarakat
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4) Terbentuknya manusia yang dapat berperan dalam pembangunan
daerah, bangsa dan Negara serta mampu memecahkan persoalan
global.

5) Adanya kegiatan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat
untuk mendorong potensi daerah khususnya daerah Papua serta
mendorong potensi manusia dan lingkungan untuk mewujudkan
kesejahteraan

6) Terlaksananya tata kelola Unmus yang adil, professional dan
akuntabel dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi

Dalam 5 tahun mendatang Unmus diharapkan sudah bisa bersaing

dengan perguruan tinggi di Tanah Papua serta Maluku, kemudian Indonesia
Timur (10 tahun), Nasional (15 tahun) |, Asia tenggara (20 Tahun) serta
tahapan selanjutnya bersaing di kawasan Asia pada tahun 2041.
1) Gedung Rektorat

Diharapkan mulai tahun 2020 rektorat memiliki gedung yang memadai
yang bisa melayani mahasiswa dan dosen dengan cepat dan nyaman.
Fasilitas yang diharapkan adalah jumlah ruangan yang bertambah dengan
ruang kerja yang nyaman dilengkapi dengan ac, computer yang terkoneksi
internet dan printer, pendeteksi asap (kebakaran), ruang rapat yang
dilengkapi vidiotron pada masing-masing ruangan terutama ruang rapat dan
ruang seminar. Selain itu juga diharapkan adanya vidiotron di depan gedung
rektorat yang berisi ucapan selamat datang.
2) Perpustakaan

Tahun 2020 diharapkan Unmus memiliki perpustakaan yang canggih
dimana setiap mahasiswa dapat mengakses buku 1 x 24 jam, seluruh hasil
penelitian mahasiswa dan dosen dapat dengan mudah diakses. Kedepannya
Unmus diharapkan memiliki perpustakaan yang memiliki teknologi canggih

dan desain arsitektur modern. Selain itu dilengkapi dengan printer 3D, studio

Rencana Pengembangan Jangka Panjang UNMUS
(RPJP 2017-2041) Page 22



kreatifitas dan keterampilan simulator dan pustakawan yang handal.
Diharapkan pada masa mendatang jika mencari sebuah buku cukup pilih
buku dari catalog virtual maka pustakawan ada melihat di sistem dan bisa
langsung menyediakannya serta mengirimkannya melalui layanan
pengiriman kampus. Istimewanya sistem ini bisa diakses dimana saja,
perpustakaan, kampus atau tempat lain dengan perangkat online untuk
mengakses katalog online. Kedepanya diharapkan memiliki buku cetak/ebook
1 juta copian.
3) Pengembangan fakultas dan jurusan

Pada tahun 2022 Unmus direncanakan membuka fakultas MIPA,
keperawatan dan Kesehatan masyarakat kemudian sebelum tahun 2027
membuka fakultas farmasi dan kedokteran gigi setelah itu Unmus diharapkan
memiliki fakultas kedokteran umum dan kedokteran hewan. Selain itu fasilitas
laboratoriun, perpustakaan dan lahan percobaan untuk tiap fakultas dan
jurusan diharapkan terus berkembang sesuai dengan kemajuan ilmu dan
pengetahuan demi tercapainya kesejahteraan masyarakat.
4) Target penelitian dan pengabdian yang terbit di jurnal nasional dan

internasional terindeks SCOPUS

Pada masa mendatang Unmus diharapkan memiliki peningkatan

publikasi nasional, internasional dan terindeks scopus. Dengan adanya
publikasi ilmiah akan meningkatkan peringkat daya saing Indonesia pada
publikasi ilmiah di tingkat internasional. Hal ini di dukung oleh Peraturan
Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 20 Tahun 2017
tentang tunjangan profesi dosen dan tunjangan kehormatan professor
mewajibkan dosen yang memiliki jabatan akademik lector kepala dan
professor untuk melakukan publikasi ilmiah. Hal ini untuk menyebarluaskan

ilmu pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat.
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Gambar 9. Estimasi Jurnal Penelitian dan pengabdian 2022-2041/2042

Permenristekdikti Nomor 20 Tahun 2017 yang mewajibkan publikasi
untuk Lektor Kepala dan Profesor adalah dalam rangka mendorong
peningkatan kuantitas dan kualitas publikasi ilmiah pada tingkat nasional dan
internasional. Meningkatnya jumlah publikasi pada jurnal internasional dan
jurnal internasional bereputasi akan mendorong Indonesia mampu bersaing
dengan bangsa-bangsa lain. Pada saat ini jumlah publikasi internasional
Indonesia masih berada jauh di bawah publikasi negara-negara maju, bahkan
juga berada di bawah Malaysia, Singapura dan Thailand.

5) Sumber daya manusia

Pada tahun 2042 diharapkan Unmus memiliki 150 guru besar dan 250
orang tenaga pengajar S3. Pada era globalisasi saat ini, pasar tenaga kerja
tidak mengenal adanya batas wilayah. Apalagi saat ini Indonesia sudah
memasuki era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), penduduk ASEAN yang
jumlahnya sekitar 600 juta jiwa bebas keluar masuk negara sesama anggota

ASEAN, khususnya pada delapan bidang profesi yang sudah diatur
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dalam Mutual Recognition Agreement (MRA), yaitu insinyur, arsitek, tenaga
survei, dokter, dokter gigi, perawat, akuntan, dan tenaga pariwisata.
Universitas diharapkan untuk meningkatkan kualitas serta kompetensi sesuai

dengan bidangnya masing-masing.
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Gambar 10. Estimasi Sumber daya manusia 2022-2041/2042

6) Mahasiswa
Pada tahun 2041 jumlah mahasiswa yang diharapkan oleh Unmus

sebanyak 31.767 orang kemudian meningkat setiap tahunnya.
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Gambar 11. Mahasiswa 2019-2041

c. Analisis Kesenjangan

1) Akademik
Kekuatan

a) Memiliki 25 program studi unggulan dengan tenaga pendidik yang
handal

b) Penyesuaian kurikulum pada setiap program studi dilakukan secara
terstruktur dan berkelanjutan sejalan dengan tuntutan perkembangan
kompetensi pengguna lulusan

c) Dosen wajib memiliki garis-garis besar program pengajaran (GBPP)
untuk setiap mata kuliah dilengkapi dengan satuan acara perkuliahan
(SAP) dan kontrak perkuliahan yang disepakati antara dosen dan
mahasiswa sebelum memulai perkuliahan.

d) Seluruh program studi telah terakreditasi dan sedang diakreditasi
kembali tahun 2018.
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e) Keterlibatan stakeholder dalam perumusan visi dan misi

f) Keterlibatan stakeholder dalam penyusunan dan pembahasan
kurikulum berbasis KKNI

g) Kurikulum pada setiap program studi disesuaikan dengan
perkembangan dan perubahan kompetensi lulusan.

h) Infrastruktur penunjang perkuliahan seperti Bursa efek, laboratorium
bahasa, laboratorium agroteknologi, laboratorium peternakan,
laboratorium manajemen sumber daya perairan, laboratorium
arsitektur, laboratorium computer, laboratorium mesin, laboratorium
elektro, alat-alat pertanian, WIFI 24 jam dan lain sebagainya

i) Adanya perpustakaan yang memiliki banyak koleksi buku yang relatif

lengkap.

Kelemahan

a. Belum semua program studi terakreditasi A

b. Peralatan laboratorium belum lengkap dan memadai serta belum
memiliki teknisi laboratorium.

c. Seluruh laboratorium dan alat-alat belum digunakan secara maksimal

d. Student center learning masih perlu di tingkatkan beserta inovasi
pembelajaran

e. Kurikulum masih perlu penyesuaian dengan kebutuhan stakeholder
sehingga mengurangi daya saing lulusan dalam dunia kerja

f. Peran pusat-pusat studi yang ada dalam mendukung Kkegiatan
tridharma perguruan tinggi perlu ditingkatkan.

g. Pola pikir dosen tentang etos kerja masih perlu dikembangkan

h. Jaringan kerjasama dengan dunia industry dan institusi dalam dan luar
negeri baik swasta atau pemerintah perlu dioptimalkan

I. Indeks prestasi kumulatif (IPK) masih rendah
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2) Mahasiswa dan alumni
Kekuatan

a) Memiliki  mahasiswa sebanyak 9.000 orang pada tahun 2018.
Dengan jumlah mahasiswa tersebut menunjukkan Unmus adalah
salah satu perguruan tinggi yang besar.

b) Kedisiplinan mahasiswa dalam perkuliahan mulai meningkat sehingga
hal ini menjadi modal Unmus untuk mengembangkan mutu pendidikan
dimasa mendatang.

c) Kegiatan kemahasiswaan mampu meningkatkan Performance
Universitas pada masyarakat baik di tingkat Regional maupun
Nasional.

d) Minat mahasiswa untuk masuk di Unmus dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan Unmus masih
mendapat dukungan masyarakat dan menjadi pertimbangan untuk
memperoleh gelar sarjana.

e) Penerimaaan mahasiswa baru dilakukan melalui SNPTN, SBMPTN
dan seleksi mandiri dengan selektif dan terbuka (adil). Hal ini menjadi
modal Unmus dimata masyarakat untuk memperoleh pendidikan dan
menjadi pertimbangan pengguna lulusan.

f) Memiliki unit kegiatan mahasiswa sebagai bentuk layanan
ektrakulikuler (kerohanian, bela diri, olahraga, seni, kewirausahaan
dan lain-lain) untuk membentuk karakter dari mahasiswa dan
mengembangkan minat bakat dan kegemaran.

g) Adanya ikatan alumni universitas dan ikatan alumni masing-masing
jurusan/fakultas.

h) Memiliki wadah untuk mempertemukan alumni yang baru lulus

dengan calon pengguna alumni (lulusan).
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I) Rata-rata masa tunggu lulusan untuk memperoleh pekerjaan sangat
singkat.

Kelemahan

a) Pengembangan lkatan alumni universitas dan fakultas/jurusan belum
dimaksimalkan

b) Perbandingan jumlah mahasiswa yang Ilulus dan masuk tidak
seimbang karena banyak mahasiswa yang tidak melanjutkan studi

c) Penerimaan mahasiswa baru tidak merata pada setiap fakultas dan
jurusan. Hal ini mengakibatkan rasio dosen dan mahasiswa pada
setiap fakultas dan jurusan berbeda-beda (ada yang rendah dan
tinggi)

d) Belum memiliki pedoman yang jelas tentang arah dan kebijakan
pembinaan mahasiswa

e) Pola pikir mahasiswa untuk belajar mandiri masih kurang

3) Organisasi dan Manajemen

Kekuatan

a) Pimpinan Unmus memiliki komitmen yang tinggi dalam
pengembangan tridharma perguruan tinggi

b) Merupakan salah satu Perguruan tinggi negeri yang besar di
Papua

c) Unmus memiliki organisasi dan manajemen yang bersih dan
transparan

d) Animo atau kepercayaan masyarakat terhadap pendidikan di
universitas musamus cukup besar serta memiliki fakultas unggulan

e) Komitmen Pimpinan untuk pengembangan Universitas cukup tinggi
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f) Keterlibatan stakeholder dalam perumusan visi dan misi serta
Keterlibatan stakeholder dalam penyusunan dan pembahasan
kurikulum berbasis KKNI

g) Memiliki lembaga penjaminan mutu

h) Memiliki lembaga penelitian dan pengembangan masyarakat

Kelemahan

a)

b)

c)

4)

b)

Kerjasama, komunikasi dan koordinasi antar unit satuan kerja, antar
fakultas masih perlu ditingkatkan

Pola pikir staff (kompetensi) dan dosen perlu dikembangkan dalam hal
pelayanan dan disiplin kerja

Manajemen kerjasama dengan pengguna lulusan dalam negeri dan

luar negeri perlu ditingkatkan

Infrastruktur

Kekuatan

Infrastruktur penunjang perkuliahan seperti laboratorium bahasa,
laboratorium agroteknologi, laboratorium peternakan, laboratorium
manajemen sumber daya perairan, laboratorium  arsitektur,
laboratorium komputer, laboratorium mesin, laboratorium elektro,
bursa efek, Video conference Mahkamah Konstitusi, Peradilan semu,
alat-alat pertanian, WIFI 24 jam dan lain sebagainya .

Memiliki lahan pengembangan yang cukup luas untuk perluasan
kampus.

Memiliki sistem informasi yang terintegrasi ke setiap unit kerja baik itu
fakultas, lembaga tinggi, unit-unit dalam universitas, jurusan dan
laboratorium. Hal ini mempermudah komunikasi informasi yang cepat,

akurat serta relevan dalam pengambilan keputusan dan pelayanan.
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d) Adanya rapat rutin pimpinan universitas dan pimpinan unit atau dosen
dan staff pada tingkat fakultas serta jurusan.

e) Pada setiap unit telah tersedia printer dan computer yang tersambung
dengan internet untuk memudahkan mengakses informasi dan
pelayanan pada mahasiswa

f) Telah tersedia WIFI gratis 24 jam yang bisa dikases oleh seluruh
mahasiswa, tenaga kependidkan dan staff dosen di lingkungan Unmus

g) Memiliki SIMAKAD vyaitu sistem informasi yang dapat diakses oleh
seluruh mahasiswa, tenaga kependidkan dan staff dosen di lingkungan
Unmus yang berisi tentang informasi Unmus (jadwal mengajar, nilai
dan jadwal kuliah bagi mahasiswa)

h) Memiliki website (www.unmus.ac.id) sebagai media penyebaran

semua informasi penting berkaitan tridharma perguruan tinggi kepada
seluruh civitas akademika dan pengguna lulusan bahkan kepada

masyarakat.

Kelemahan

a) Pengembangan kampus (ruang belajar) tidak seimbang dengan
pertambahan jumlah mahasiswa yang semakin meningkat setiap tahun
oleh karena biaya pengembangan kampus yang terbatas dan atau
belum memadai.

b) Pengembangan fasilitas Universitas untuk proses belajar mengajar
belum memadai untuk menanggapi kemajuan tuntutan IPTEK yang
sangat pesat

c) Promosi untuk program unggulan ke masyarakat kurang.

d) Pemahaman fungsi dan tanggung jawab masing-masing unit belum
merata

e) Kemandirian mahasiswa dalam proses pembelajaran rendah
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5)

f)

)

h)

)

K)

Sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan kemahasiswaan

belum memadai.

Pembinaan terhadap kegiatan kemahasiswaan secara berjenjang
kurang
Produktifitas dosen dalam melakukan penelitian dan penulisan buku

untuk dipublikasikan dalan jurnal ilmiah nasional dan international
masih sangat kurang.

Etos kerja dan pola pikir antar unit satuan kerja, staff dosen, tenaga
kependidikan dalam mengelola dan menunjang program tridharma
perguruan tinggi masih kurang.

Unmus belum memiliki jurnal terakreditasi sehingga menyebabkan
peluang dosen dan mahasiswa untuk mempublikasikan karya ilmiah
masih kurang.

Prinsip kewirausahaan dalam perkuliahan masih kurang diterapkan
dan diprakarsai oleh dosen dan mahasiswa sehingga pola pikir
mahasiswa belum berkembang (siap) untuk memasuki dunia kerja
Motivasi Dosen untuk melakukan kegiatan penelitian dan pengabdian

mandiri masih kurang

m) Teknologi dan sistem informasi Unmus belum secara maksimal

dimanfaatkan oleh pimpinan unit kerja di lingkungan musamus dan

staff kependidikan serta dosen.

Sumber daya manusia

a)

b)

Kekuatan
Dosen tetap Unmus berjumlah 231 orang dengan kualifikasi rata-rata
S2 dan S3.
Memiliki staff tenaga kependidikan yang terus berkembang dengan

kualifikasi pendidikan minimal S1.
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c) Penerimaan staff kependidikan dan dosen non PNS dilakukan dengan
sistem test tulisan dan praktek. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan
staff kependidikan yang handal (siap pakai)

d) Minat dosen untuk melanjutkan studi cukup besar serta memiliki
banyak dosen muda yang berkualitas.

e) Beberapa dosen sedang studi S3 di dalam dan luar negeri.

f) Memiliki staff kebersihan/taman dan security (keamanan)

Kelemahan

a) Jumlah Tenaga pengajar belum memadai terutama yang memiliki
kualifikasi berpendidikan S3 dan guru besar

b) Jumlah Tenaga Kependidikan belum memadai terutama yang memiliki
kualifikasi berpendidikan S2 dan Pustakawan

c) Jumlah PNS masih rendah dilingkungan Unmus

2.2 Analisis Kondisi Eskternal
a. Rencana pembangunan jangka panjang nasional Indonesia
Perkembangan peradaban manusia dalam enam melenium terakhir
memberi gambaran bahwa salah satu faktor penting untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat adalah kemampuan mengunakan teknologi.
Dengan menguasai teknologi maka kesejahteraan suatu bangsa akan lebih
baik. Untuk itu penguasaan teknologi dan kemampuan untuk mengelola
serta mengembangkannya harus terus diasah oleh generasi penerus bangsa.
Kemajuan teknologi sangat ditentukan oleh penguasaan ilmu pengetahuan.
Sedangkan kemajuan ilmu pengetahuan dtentukan oleh faktor-faktor social
budaya yaitu tata nilai, kemauan, daya juang, dan nilai-nilai moral yang luhur.
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) bahwa mewujudkan
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bangsa Indonesia yang berdaya saing merupakan salah satu misi
pembangunan nasional. Hal ini harus dilakukan melalui pembangunan
sumberdaya manusia yang berkualitas dan berdaya saing serta peningkatan
penguasaan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui
penelitian, pengembangan, pengadian dan penerapan inovasi Yyang
berkelanjutan. Untuk mewujudkan hal tersebut, bangsa Indonesia masih
menghadapi kondisi lemahnya: 1) kapasitas dan kompetensi riset, 2)
kemampuan pengembangan menuju proses penciptaan berbasis iptek; 3)
jaringan kelembagaan dan peneliti di ranah lokal, regional, dan global; 4)
produktivitas dan relevansi litbang nasional untuk menjawab kebutuhan
teknologi masyarakat, dan 5) pendayagunaan riset dan pengembangan
nasional untuk penciptaan nilai tambah pada sumberdaya alam dan produk
inovasi nasional dalam rangka meningkatkan daya saing ekonomi.

Indonesia pada tahun 2045 harus mampu berdaya saing dan
berdaulat yang mandiri secara sosial ekonomi melalui penguasaan dan
keunggulan kompetitif. Untuk itu diperlukan lembaga pendidikan yang bisa
menjamin masa depan bangsa Indonesia. Lembaga pendidikan atau
perguruan tinggi harus terus menerus melakukan inovasi penelitian dan
pendidikan untuk menemukan kebaruan agar tidak tertinggal dari bangsa
lain. Riset dan teknologi berperan penting dalam mendorong perekonomian
suatu Negara. Berbagai teori pertumbuhan ekonomi dan fakta empiris telah
membuktikan pentingnya peran riset dan teknologi. Faktor teknologi dapat
menciptakan efisiensi dalam penggunaan modal dan tenaga kerja yang pada
akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi. Kekuatan riset sebuah negara

sangat ditentukan oleh keberadaan SDM baik kualitas maupun kuantitasnya.
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b. Keanekaragaman kebutuhan masyarakat

Negara Indonesia merupakan Negara kepulauan yang memiliki
beranekaragam suku, bahasa dan agama serta kebudayaan. Selain itu
Indonesia merupakan salah satu paru-paru dunia karena luas hutannya yang
menjadi sumber udara bersih. Indonesia kaya akan sumber daya alam baik
itu flora atau fauna. Tetapi banyak masyarakat yang belum memanfaatkan
SDA yang melimpah dengan berwawasan lingkungan. Kebutuhan
masyarakat Indonesia pada umumnya sangat beragam seperti dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Ada kelompok masyarakat yang mengolah
hasil alam untuk kehidupannya sehari-hari, ada yang mengolah hasil alam
untuk perekonomian tanpa memperhatikan aspek lingkungan, masih banyak
kelompok pengangguran dalam usia produktif, ada yang membutuhkan
modal usaha, ada kelompok yang ingin meningkatkan keterampilannya, dan
lain sebagainya. Tetapi pada intinya kebutuhan masyarakat pada umumnya
adalah bagaimana mempertahankan hidup dan meningkatkan kualitas
hidupnya.

Untuk itu Unmus memiliki keinginan untuk berperan besar dalam
membantu masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Unmus
berkomitmen membantu kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan mutu
pendidikan untuk menghasilkan Iulusan yang mampu menyelesaikan
persoalan, melalui hasil-hasil penelitian yang langsung dapat di rasakan
masyarakat dan melalui pengabdian pada masyarakat. Peran Unmus
dimasa mendatang harus melayani masyarakat untuk memenuhi
kebutuhannya dan Unmus harus memersiapkan segala sumber daya yang

ada.
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c. Eraglobalisasi

Indonesia yang mandiri, maju, adil dan makmur merupakan harapan
dari semua masyarakat Indonesia. Masa depan Indonesia memerlukan
pandangan yang luas, tajam dan fokus sebagai langkah awal menuju
terwujudnya visi Indonesia. Pandangan tersebut adalah bidang pendidikan
karena pendidikan merupakan kunci dari segala kunci untuk membuka atau
merubah pola pikir masyarakat yang majemuk. Tanpa pendidikan tidak akan
kreatifitas , idea atau gagasan yang subjektif atau terarah dan dapat diukur
keberhasilannya untuk membangun bangsa Indonesia ke depan. Tanpa
pendidikan, bangsa kita pasti tertinggal oleh bangsa lain. Oleh sebab itu
pendidikan harus dijadikan pandangan utama untuk mempercepat kemajuan
bangsa dan Negara. Peran pendidikan dalam daya saing regional sangatlah
penting karena daerah di Indonesia tidak akan maju jika kondisi pendidikan
masih rendah.

Era globalisasi yang ditandai dengan liberalisasi perdagangan dan
investasi sudah tidak dapat dibendung lagi. Berbagai negara, baik negara
maju maupun negara berkembang, sudah mulai bersiap-siap menghadapi
situasi ini. Kecenderungan ini mengakibatkan pasar menjadi berkembang
begitu bebas tanpa ada satu orang pun yang dapat memastikan apa yang
akan terjadi. Sebagai implikasi langsung, perkembangan global yang
demikian akan mempengaruhi perekonomian Indonesia dalam jangka
panjang dan mengingat sifat perekonomian Indonesia yang semakin terbuka.
Dengan berbagai perkembangan global terakhir, dapat dikatakan bahwa 20 —
30 tahun ke depan akan merupakan masa-masa yang bergejolak.
Perekonomian dunia akan mengalami perubahan yang dahsyat yang
didorong oleh teknologi dan globalisasi. Setiap negara dipaksa untuk
melakukan perubahan basis keunggulan kompetitifnya. Dengan demikian,

suatu negara dapat memanfaatkan perubahan-perubahan tersebut apabila
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kebijakan jangka panjangnya ditujukan untuk meningkatkan kemampuan
nasional. Untuk itu, rencana perspektif jangka panjang perlu disusun
berdasarkan kemungkinan pembangunan di dalam lingkungan internal dan
eksternal.

Globalisasi saat ini memberikan tuntutan yang sangat besar tentang
perlunya daya saing yang kuat dalam dunia pendidikan agar tetap eksis dan
maju. Salah satu faktor penentu daya saing adalah mutu. Pendidikan yang
kompetitif adalah pendidikan yang bermutu. Universitas yang memiliki mutu
rendah atau diragukan tetapi ternyata memiliki banyak peminat hanya bersifat
sementara. Apabila era globalisasi sudah terbuka serta tidak ada batasan
dan banyak perguruan tinggi baru (asing atau nasional), yang dibutuhkan
bukan hanya formalitas akan tetapi substansi yang memang menjadi
kebutuhan pasar (pengguna lulusan). Dengan demikian pendidikan yang
tidak menjanjikan mutu tidak akan mendapatkan kepercayaan masyarakat.

Pengembangan perguruan tinggi selain harus menyiapkan rencana
matang jangka panjang, juga setiap saat dalam jangka waktu tertentu
menyiapkan rencana strategik. Dengan demikian pengembangan Program
Studi dan fakultas perlu menerapkan konsep manajemen strategik, sehingga
program-program kegiatan yang akan dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan stakeholdernya dan sesuai dengan visi dan misi yang dimiliki
Program Studi tersebut. Dengan menerapkan manajemen strategik dalam
dunia pendidikan dapat diperoleh dua manfaat yaitu:

1) Pendidikan selalu dapat menyesuaikan dengan tuntutan pengguna
sehingga dukungan untuk perbaikan mutu tidak akan menemui
kesulitan yang berarti;

2) Ukuran keberhasilan dapat ditentukan sehingga memudahkan
dalam pengukuran dan evaluasi tingkat keberhasilan dalam upaya

peningkatan mutu pendidikan.
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Kualitas manusia yang tinggi dalam tatanan hidup bermasyarakat yang
setara dan inklusif Pembangunan manusia Indonesia menjadi faktor penting
dan kunci keberhasilan pembangunan nasional. Tantangan global menuntut
prasyarat terwujudnya kualitas manusia yang tinggi dan mumpuni, memiliki
produktifitas serta berdaya saing. Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi
harus dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi upaya pengentasan
kemiskinan dan pemerataan pembangunan. Pembangunan eksklusif kini
hanya menjadikan aspek pertumbuhan ekonomi sebagai satu-satunya tujuan
pencapaian, sehingga terkadang terjadi pertumbuhan ekonomi yang tinggi
tanpa pemerataan kesejahteraan yang disertai dengan tingginya angka
pengangguran, tingkat kemiskinan yang tinggi, dan angka rasio gini yang
semakin melebar. Dengan jumlah penduduk 250 juta jiwa dan prediksi 320
juta jiwa pada tahun 2050, banyak kelompok yang terpinggirkan dari
pembangunan karena jenis kelamin, etnis, usia, orientasi seksual, kecacatan
atau kemiskinan. Diyakini bahwa pembangunan ekonomi harus dilaksanakan
secara berkelanjutan dan inklusif. Strategi utama pembangunan inklusif
adalah penciptaan lapangan kerja produktif dan menguntungkan, penyediaan
jaring pengaman sosial yang efektif dan efisien untuk melindungi mereka
yang tidak mampu bekerja atau yang terlalu sedikit mendapatkan manfaat
pembangunan, peningkatan pelayanan publik dasar dan dukungan kebijakan
publik yang memadai.

Suatu universitas/perguruan tinggi baru dapat memiliki keunggulan
bersaing  bila  universitas  tersebut berhasil merancang dan
mengimplemetasikan strategi penciptaan nilai serta menghasilkan lulusan
siap pakai dengan segala keahliannya. Penciptaan nilai yang menimbulkan
keunggulan bersaing, dapat terjadi apabila pesaing tidak menggunakan atau
melakukan strategi yang sama. Keunggulan bersaing tersebut hanya dapat

dipertahankan bila para pesaing yang ada sekarang dan para pesaing yang
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baru tidak meniru atau menggantikannya. Untuk mewujudkan keinginan
tersebut Unmus harus memiliki strategi yang baik yang sesuai dengan kondisi
Unmus sehingga mampu bersaing dengan universitas yang sejenis lainnya
baik di Papua bagian Selatan, Papua barat, Papua secara keseluruhan,
Indonesia Timur, Nasional, Asia tenggara dan Asia pada tahun 2045.
Membangun keunggulan bersaing harus dilakukan universitas secara tepat
dan berkelanjutan, dengan menyusun strategi sekaligus
mengimplementasikannya. Hal ini dapat dilakukan dengan kegiatan
pengorganisasian yang tepat, dimulai dengan pengidentifikasian, penguatan
organisasi dan meningkatkan kemampuan kepemimpinan universitas. Semua
kegiatan tersebut dicakup dalam pemantapan manajemen stratejik, terutama
dalam tingkat pimpinan puncak dan menengah di universitas.

Dunia pendidikan memiliki kompleksitas permasalahan yang cukup
rumit serta berpengaruh sangat besar bagi proses belajar dan mengajar serta
hasil yang diharapkan. Untuk itu diperlukan suatu analisa yang baik serta
strategi-strategi yang tepat dalam pengambilan keputusan. Pengambilan
suatu keputusan dalam tingkatan pimpinan universitas maupun pimpinan
fakultas/jurusan sangat di pengaruhi oleh berbagai faktor. Baik faktor internal
maupun eksternal. Lingkungan eksternal dan lingkungan internal mempunyai
peran yang cukup penting dalam usaha pengambilan keputusan guna
mewujudkan visi misi universitas. Interaksi antar lingkungan internal maupun
eksterrnal akan sangat mempengaruhi kemampuan serta strategi-strategi
penting bagi para pengambil keputusan.

Perencanaan Strategis merupakan hasil dari aktifitas perencanaan
yang membedakan apakah suatu perguruan tinggi akan menjadi perguruan
tinggi yang unggul atau menjadi perguruan tinggi Yyang kehilangan daya
saing. Keberhasilan suatu perencanaan strategis yang telah ditetapkan

sangat ditentukan oleh seberapa besar tingkat kesesuaian strategi tersebut
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dengan perubahan lingkungan, persaingan, serta situasi internal organisasi
sehingga mampu menciptakan keunggulan kompetitif secara berkelanjutan.
Ketidakpekaan dan ketidakmampuan perguruan tinggi dalam menganalisa
dan beradaptasi dengan cepat serta tepat terhadap perubahan lingkungan
internal dan eksternal yang kompetitif dapat “melumpuhkan” kinerja
perguruan tinggi yang secara perlahan dan tanpa disadari dapat
menyebabkan kehilangan kepercayaan dari pengguna lulusan dan
masyarakat umumnya.

Evaluasi strategi penting dilakukan karena organisasi menghadapi
lingkungan yang dinamis dimana faktor-faktor eksternal dan internal utama
sering berubah dengan cepat. Evaluasi strategi meliputi tiga aktivitas pokok
(David, 2010): penyelidikan atas landasan yang mendasari strategi
universitas, perbandingan hasil yang diharapkan dengan hasil yang
sebenarnya, mengambil tindakan korektif guna memastikan bahwa kinerja
sesuai rencana. Evaluasi terhadap strategi menjadi semakin sulit seiring
dengan berjalannya waktu, antara lain disebabkan:

1. Meningkatnya kompleksitas lingkungan yang dinamis

2. Semakin sulitnya untuk memprediksi masa depan secara akurat

3. Bertambahnya jumlah variable

4. Cepat usangnya usia pakai produk bahkan untuk rancangan yang
paling bagus sekalipun

5. Semakin banyaknya kejadian di dalam dan luar negeri yang
mempengaruhi universitas/perguruan tinggi (Unmus)

6. Berkurangnya rentan waktu untuk menjalankan perencanaan dengan
derajat kepastian tertentu.

Kriteria untuk mengevaluasi strategi harus terukur dan mudah untuk
diverifikasi. Kriteria yang memprediksi hasil kiranya lebih penting daripada

yang menunjukan apa yang telah terjadi. Evaluasi strategi didasarkan baik
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pada kriteria kuantitatif maupun kualitatif. Memilih serangkaian kriteria yang
pasti untuk mengevaluasi strategi bergantung pada ukuran organisasi,
industri, strategi, dan filosofi manajemen. Kriteria kuantitatif yang lazim
digunakan untuk mengevaluasi strategi biasanya digunakan pada kajian
finansial universitas, sedangkan untuk kriteria kualitatif biasanya digunakan
untuk mengukur kriteria yang berhubungan dengan faktor manusia, seperti
tingkat kepuasan, motivasi, dan kinerja manusia. Keuntungan melakukan
aktifitas evaluasi strategi bisa memperbaharui kepercayaan diri pada strategi
atau menunjuk pada perlunya langkah untuk memperbaiki kelemahan-
kelemahan tertentu, seperti terkikisnya keunggulan.

Analisis lingkungan eksternal perlu dilakukan untuk mengidentifikasi
peluang-peluang dan ancaman-ancaman besar yang dihadapi suatu
organisasi terhadap perubahan lingkungan eksternal universitas sehingga
manajer dapat merumuskan strategi guna mengambil keuntungan dari
berbagai peluang tersebut dan menghindar atau meminimalkan dampak dari
ancaman potensial yang muncul. Untuk memahami apa yang terjadi pada
kondisi eksternal universitas, maka dilakukan analisis kondisi eksternal.
Tujuan analisis ini untuk mengetahui kesempatan (opportunity) dan ancaman
(threat) yang akan dihadapi oleh Unmus di masa mendatang. Hal ini
dilakukan dengan mengkaji kecenderungan (trend) yang terjadi pada
berbagai bidang: politik, ekonomi, teknologi, sosial budaya yang saat ini
terjadi secara global dan nasional dan implikasinya terhadap pendidikan yang
ada di Prodi, yang berkaitan dengan dosen, tenaga kependidikan, laboran
dan mahasiswa. Analisis kondisi internal dan eksternal pada hakikatnya
adalah suatu upaya introspeksi untuk menemukan isu-isu pokok yang perlu
ditanggulangi. Kondisi internal dikaji kekuatan dan kelemahannya, sedangkan

kondisi eksternal dikaji peluang dan tantangan yang akan dihadapi.
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Peluang

1) Akan adanya peluang pemekaran propinsi menjadi propinsi Papua
Selatan yang secara otomatis adanya kotamadya yang membutuhkan
Sumber daya manusia.

2) Otonomi daerah Kabupaten membutuhkan sumberdaya manusia baik
jumlah maupun kualitas yang mampu dihasilkan oleh Perguruan
Tinggi.

3) Era perdagangan bebas membutuhkan SDM vyang berkualitas,
mandiri, kreatif, inovatif, memahami sistem perdagangan internasional
dan mampu berkomunikasi secara global. Hal ini dimanfaatkan oleh
Unmus untuk mengembangkan kerjasama dengan berbagai pihak
dalam menunjang tridharma perguruan tinggi sekaligus memperkuat
kualitas pendidikan dan penelitian agar mampu bersaing.

4) Potensi sumberdaya alam yang melimpah

5) Jumlah lulusan SLTA/SMK se derajat yang berminat untuk
melanjutkan studi ke Program S1 cukup besar

6) Pertumbuhan penduduk yang cepat dan kemajuan teknologi (akses
informasi) yang cepat serta tak terbatas untuk memperoleh informasi
dalam rangka pengembangan dan penguatan tridharma perguruan
tinggi.

7) Perubahan gaya hidup masyarakat yang lebih peduli pada pendidkan
memungkinkan banyaknya animo masyarakat untuk melanjutkan studi
di Unmus.

Tantangan

1) Munculnya pesaing baru baik itu negeri atau perguruan tinggi swasta

di Papua maupun di Indonesia yang terus menerus memperbaharui

mutu pendidikan menjadi universitas terbaik. Persaingan yang sangat
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ketat dalam penyelenggaraan Pendidikan Tinggi terutama adanya
perguruan tinggi swasta yang semakin bertambah

2) Globalisasi dengan dengan segala aspeknya yang memungkinkan
adanya lulusan universitas luar negeri yang masuk di Indonesia
Khususnya tanah Papua. Situasi ini akan meningkatkan persaingan
lulusan universitas dalam negeri dalam bidang pengelolaan,
pengembangan tridharma perguruan tinggi.

3) Laju pertumbuhan IPTEK sangat cepat dan mempercepat penguasaan
dari IPTEK itu sendiri

4) Lulusan hasil proses belajar harus sesuai dengan kebutuhan kerja.

5) Makin meningkatnya syarat kualifikasi bagi tenaga kerja yang bekerja
di sektor yang menggunakan tehnologi modern

6) Ketatnya persaingan dalam memasuki kesempatan kerja di era
globalisasi yang membutuhkan keterampilan dan kreatifitas yang tinggi
akan menjadi faktor penting nilai jual dipasar bebas dengan lulusan

universitas dalam dan luar negeri.

2.3 Strategi Dan Indikator Pengembangan
a. Kebijakan pengembangan
Unmus memiliki tata pamong yang memungkinkan terlaksananya
secara konsisten prinsip-prinsip tata pamong, terutama yang terkait
dengan pelaku tata pamong (aktor) dan sistem ketatapamongan yang
baik (kelembagaan, instrumen, perangkat pendukung, kebijakan dan
peraturan, serta kode etik) dengan pemenuhan lima pilar:
(1) Kredibel (mekanisme pemilihan yang demokratis, adanya
mekanisme yang jelas dalam penentuan kebijakan mutu, sasaran
mutu, renstra dan RKA-KL);
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(2) Transparan (keterbukaan dan mekanisme komunikasi yang efektif
dan tepat);
(3) Akuntabel (dokumen dan informasi yang dapat diakses, adanya
audit internal dan eksternal);
(4) Bertanggung jawab (adanya pertanggung jawaban dalam forum
resmi rapat tahunan), dan
(5) Adil (terbukanya kesempatan dosen dalam penelitian dan
pengabdian  serta  terbukanya = kesempatan mahasiswa
mendapatkan beasiswa).
Menjadi perguruan tinggi yang berkarakter, berdaya saing,
bermartabat dan menjunjung tinggi nilai-nilai yang luhur dalam
meningkatkan mutu pendidikan dalam member pelayanan terbaik bagi
nusa dan bangsa. Untuk itu Unmus menyelenggarakan pendidikan
dengan mengedepankan  mutu yang didukung dengan sistem
organisasi yang efektif, tata pamong yang lengkap dengan fungsi yang
jelas serta dibawah kepemimpinan yang adil dan memegang teguh
prinsip-prinsip yang luhur. Sistem pengelolaan yang mampu menjamin
pelaksanaan tridharma perguruan tinggi sehingga mampu mendukung
pengembangan institusi ke depan. Pelaksanaan monitoring dan
evaluasi dilakukan secara berkelanjutan, konsisten, adil, jujur dan
terbuka dan hasilnya menjadi bahan untuk pengembangan
peningkatan kinerja berikutnya. Selain itu sistem teknologi dan
informasi yang digunakan harus benar-benar handal untuk menduung
seluruh sistem.
Kualitas sumber daya manusia dan infrastruktur harus terus menerus
berkembang untuk mendukung visi dan misi Unmus sesuai rencana
yang telah disusun. Untuk itu diperlukan sumber daya manusia yang

professional untuk melaksankan tridharma perguruan tinggi yang

Rencana Pengembangan Jangka Panjang UNMUS
(RPJP 2017-2041) Page 44



kompeten pada bidangnya. Untuk itu diperlukan fasilitas infrastruktur
yang memadai untuk mendukung sumber daya manusia. Mahasiswa
merupakan input dari suatu proses pendidikan. Untuk itu mahasiswa
yang dihasilkan oleh Unmus harus benar-benar berkarakter, berdaya
saing yang tinggi serta dibekali keterampilan agar bisa memenuhi
keinginan pengguna lulusan. Untuk itu dperlukan sistem seleksi
mahasiswa yang ketat (adil dan transparan), kurikulum sesuai dengan
kebutuhan stakeholder yang disesuaikan dengan sumber daya internal
serta kondisi globalisasi, peraturan akademik yang jelas, kegiatan
kemahasiswaan yang terarah, penyedian fasilitas fisik dan non fisik
bagi mahasisewa dan alumni serta kesempatan seluas-luasnya
kepada mahasiswa untuk mengembangkan minat dan bakatnya
secara bertanggungjawab.
b. Isu-isu pengembangan

Setelah menganalisis kondisi internal dan eksternal unmus serta
memperhatikan arah kebijakan menuju tahun 2041 yaitu : tata kelola
organisasi, sumber daya manusia, akademik, pembangunan
infrastruktur, mahasiswa dan alumni maka isu pengembangan jangka
panjang unmus adalah:

1) Kualitas lulusan

2) Kerjasama dalam dan luar negeri

3) Alumni dan pengguna lulusan

4) Penelitian ilmu dan teknologi

5) Pengabdian pada masyarakat

6) Organisasi dan management

7) Etos kerja

8) Kemahasiswaan dan akademik

9) Sistem informasi
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10)Sumber daya manusia dan infrastruktur.

c. Tujuan jangka panjang
Pada tahun 2041 Unmus mampu bersaing dengan perguruan tinggi
besar lainnya terutama di Asia. Untuk itu Unmus akan menghasilkan
lulusan yang berdaya saing tinggi, berkarakter, bermoral, memiliki
integritas serta memiliki jiwa peduli pada sesama manusia. Dalam
bidang penelitian, Unmus menghasilkan teknologi tepat guna bagi
kesejahteraan masyarakat baik masyarakat Indonesia maupun
masyarakat global.
d. Paradigma Lingkungan
Sesuai dengan visi dan misi Unmus, maka yang perlu menjadi
perhatian oleh seluruh civitas akademika adalah memperluas
wawasan bahwa Unmus merupakan bagian dari lingkungan yang tak
bisa terpisahkan. Unmus harus dipandang sebagai bagian dari sistem
lokal, nasional dan global. Hal itu disebabkan karena unmus akan
berkembang dan diterima dengan baik apabila mengasilkan output
yang dapat bermanfaat bagi sistem tersebut. Unmus akan
berkembang dan menjadi perguruan tinggi besar di kemudian hari jika:
1) Alumni Unmus mampu bersaing dan memenuhi kebutuhan
Pemerintah Daerah Merauke.
2) Alumni Unmus mampu bersaing dan memenuhi kebutuhan
pemerintah secara nasional.
3) Alumni Unmus mampu bersaing dan memenuhi kebutuhan
swasta (industry,bisnis dan lain sebagainya)
4) Alumni Unmus mampu bersaing dan menciptakan lapangan
kerja yang bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain

disekitarnya.
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5) Dosen Unmus mampu melakukan banyak penelitian dan
pengabdian yang bermanfaat bagi masyarakat
6) Tenaga kependidikan mampu bekerja dengan disiplin tinggi dan
professional serta terus menerus meningkatkan mutu layanan
Untuk itu Unmus harus selalu melihat dan mengintrospeksi diri pada
perubahan lingkungan eksternal dan internal karena perubahan di era
teknologi saat ini sangat cepat. Perencanaan yang matang dan terstruktur
baik dalam renstra, rencana operasional maupun rencana jangka panjang
harus selaras dengan kemajuan Iptek dan memperhatikan kelestarian
lingkungan.

e. Strategi Pencapaian

Untuk mencapai visi, misi, tujuan dan sasaran, maka Unmus

menerapkan strategi khusus yaitu:

1) Membentuk struktur organisasi sesuai dengan kebutuhan Unmus
dengan terus membandingkan dengan perguruan tinggi yang lebih
tinggi dan lebih peringkatnya dibandingkan dengan Unmus demi
pengelolaan perguruan tinggi yang efisien dan efektif dalam tugas dan
fungsi.

2) Membentuk image good university govermance ke setiap civitas
akademika Unmus agar rasa tanggungjawab dan etos kerja dalam
sistem manajemen perguruan tinggi terbentuk untuk melaksanakan
tridharma perguruan tinggi.

3) Menyelenggarakan studi lanjut bagi tenaga pendidik (dosen) dan
pelatihan bidang ilmu (kepakaran). Sehingga tenaga pendidik
ditempatkan pada bidang kompetensinya masing-masing.

4) Menyelenggarakan pelatihan kompetensi bagi tenaga kependidikan

terutama kepemimpinan, manajerial dan keterampilan. Sehingga
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f.

tenaga kependidikan dapat menjadi motor pengerak pada unit
kerjanya

5) Membentuk model kepemimpinan yang efektif yang mampu
mengakomodir seluruh kepentingan serta menjadi teladan bagi
seluruh civitas akademika Unmus. Diharapkan kepemimpinan yang
efektif mampu mengembangkan budaya karakter, professional, jujur
serta berkualitas. Tujuan akhir dari tipe kepemimpinan ini adalah

membawa Unmus bersaing di Asia pada tahun 2041.

Tantangan global 2017-2041

Berdasarkan analisa para pakar dalam berbagai bidang maka

diprediksikan bahwa Asia akan memegang peranan penting dalam tatanan

kehidupan global maka Unmus sebagai salah satu penyelenggara bidang

pendidikan harus siap mencetak atau mengahasilkan Ilulusan yang

berkualitas, berkarakter dan memiliki nilai jual yang tinggi. Untuk itu Unmus

harus berorentasi pada pengembangan :

1)

2)

3)

4)

Karakter manusia yang berdaya saing tinggi yang menjunjung nilai-nilai
kemanusian, kejujuran, disiplin yang tinggi, menghormati sesama
manusia serta menciptakan kondisi yang lebih baik untuk semua orang.
Karakter manusia yang mampu memecahkan masalah global dengan
berwawasan pada lingkungan

Memiliki tanggungjawab sosial dengan menyebarluaskan hasil-hasil
inovasi demi kesejahteraan manusia termasuk bidang pendidikan dan
pengabdian pada masyarakat.

Pengembangan jejaring sosial antar alumni dengan masyarakat
akademik sebagai wadah untuk bertukar pikiran untuk mengatasi setiap

persoalan global yang menjadi tantangan masa depan umat manusia.
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5)

6)

7

8)

9)

g.

Mengembangkan konsep penelitian dan pengabdian yang lebih terarah
dan fokus berbasis interdisiplin dan trans-disiplin baik nasional dan
internasional melalui pusat-pusat studi untuk memberikan sumbangsih
pada berbagai isu global, nasional dan lokal

Mengembangkan sistem pendidikan bermutu yang memadai pada setiap
unit kerja

Memfasilitasi mahasiswa agar dapat bersaing di era globalisasi dengan
meningkatkan kompetensi, sertifikat pendamping ijasah dan lain
sebagainya.

Mempromosikan pentingnya pendidikan dalam upaya menggurangi
pengganguran karena tak berpendidikan S1 serta menyiapkan SDM yang
handal dan mampu berkompetisi dimasa depan. Hal ini disebabkan
banyak lulusan perguruan tinggi luar negeri (Orang asing) yang akan
berkompetisi di Indonesia mengingat SDA Indonesia yang melimpah.
Adanya reaksi atas terjadinya pendidikan lintas batas untuk memperoleh
model tridharmaperguruan tinggi yang dapat bermanfaat bagi tenaga

dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa

Indikator Pengembangan
Untuk mewujudkan cita-cita Unmus 2041 sebagaimana diuraikan diatas

maka diperlukan indicator-indikator yang terukur dan jelas capaiannya.

Tabel 1. Indikator Pengembangan

Pengembangan program | Jumlah program studi
studi
Pengembangan Akreditasi Institusi Nilai Akreditasi
Institusi Akreditasi Fakultas Nilai Akreditasi
Akreditasi perpustakaan Nilai Akreditasi
Akreditasi laboratorium Nilai Akreditasi
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Akreditasi jurnal-jurnal

Nilai Akreditasi

Mahasiswa Pengembangan penerimaan | Jumlah mahasiswa
mahasiswa baru
Kegiatan kemahasiswaan Prestasi

Artikel/buku/jurnal Artikel Jumlah/terindeks/SCOPUS

Buku ajar

Jumlah

Buku penuntun praktikum

Kelengkapan

Peningkatan Kualitas

belajar/mengajar

Penetapan beban mengajar SKS

dosen

Koordinasi materi kuliah antar | Frekuensi/semester
dosen TIM

Monitoring oleh GIM/UJM Frekuensi/semester

Peningkatan relevanasi

kurikulum

Pemutahiran kurikulum

Peningkatan kualitas skripsi

Revisi pedoman

Peningkatan kinerja lulusan

IPK

Pengembangan Mandiri Jumlah (volume)

penelitian/ Kelompok Jumlah (volume)

pengabdian DIPA/Simlitamas Jumlah (volume)
Hibah Jumlah (volume)
Peningkatan Hak PATEN dan | Jumlah (volume)
HAKI

Pengembangan Pemerintah daerah Jumlah (volume)

kerjasama Pemerintah pusat Jumlah (volume)
Perguruan tinggi Jumlah (volume)
Swasta Jumlah (volume)
Kelompok masyarakat Jumlah (volume)

Pengembangan Peningkatan profesionalisme | Jumlah pegawai

sumber daya | pegawai

manusia dan | Peningkatan kualifikasi S3 Jumlah dosen

infrastruktur Peningkatan sertifikasi dosen | Jumlah dosen
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Uji kompetensi profesi | Jumlah dosen
(kepakaran)
Anggota organisasi | Jumlah dosen

keilmuan/asosiasi dalam dan
luar negeri

Perbaikan rasio dosen dan

mahasiswa

Rasio dosen dan mahasiswa

Penyediaan ruang kuliah

Jumlah ruang

Penyediaan ruang seminar

Jumlah ruang

Penyediaan ruang dosen > 6

m2 per dosen

Jumlah ruang

Penambahan ruang edukasi
modal

Jumlah ruang

Penyediaan laboratorium

dasar

Unit

Penyediaan komputer pada

setiap ruang kuliah

Unit komputer/ruang

Penyedian LCD pada setiap

ruang kuliah/seminar

Unit/ruang

Organisasi Pengembangan koordinasi Efisiensi/pengawasan  dan
pengendalian

Pengembangan pusat | SOP
penjaminan mutu
Pengembangan sistem | SPM
penjaminan mutu
Pengembangan penyusunan | Sistem penganggaran
program kerja
Meningkatkan ketertiban | Disiplin pelaksanaan/laporan
dalam pelaksanaan program

Pengembangan Melengkapi basis data alumni | Kelengkapan database

sistem informasi | Sistem penelusuran alumni Sistem/teknologi

alumni
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BAB Il

Garis Besar Rencana Pengembangan Jangka Panjang Unmus

3.1Arah Pengembangan Jangka Panjang

Perguruan Tinggi yang ada di Indonesia pada umumnya memiliki
tugas pokok dan fungsi untuk mengembangkan kemampuan manusia
dalam cipta, rasa dan karsa, mengembangkan IImu Pengetahuan,
teknologi, dan Seni (IPTEKS), dan memperbaiki keadaan kehidupan
bangasa Indonesia kearah lebih baik. Proses untuk menjalankan tugas
pokok dan fungsi tersebut memiliki banyak tantangan dengan berbagai
perubahan-perubahan dan tuntutan-tuntutan perkembangan masyarakat
baik secara nasional maupun secara internasional.

Berdasarkan uraian pada bagian sebelumnya (BAB IlI: Analisis Kondisi
Unmus dan Strategi Pengembangan), pada dasarnya tantangan dari
Unmus seperti tantangan Perguruan tinggi lainnya di Indonesia yaitu
bagaimana menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi yang Kreatif,
inovatif, berkarakter dan secara nyata dapat menghasilkan Sumber daya
Manusia yang berkompeten yang dapat menunjang pengembangan
Negara Indonesia.

Arah pengembangan Unmus 2041 vyang dicita-citakan yaitu
menjadikan Universitas Musamus salah satu universitas yang unggul dan
berkelas di Asia. Target dalam upaya menjadikan unmus masuk
universitas yang unggul dan berkelas di Asia yaitu berdasarkan
konsolidasi, penguatan, pengembangan dan pemanfaatan, konsistensi

dan berkelanjutan.
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2036-2041 Asian
Class University

2031-2036
Southeast Asian
2026-2031 National Class University
Research
University l
. Asian
Rezgc?grj;:azl%zlgss . Southea.st E_r‘nt_reprgneural
University Netonal Econo.muc‘ University
= Ecanomic Contribution
2017-2021 Contributi ' °¢YS
Excisting Condition Research on Focus

Unmus Quality Focus

Educatian & Publication
Focus

Gambar 12. Tonggak Capaian (Milestone) Universitas Musamus menuju

The Global Entrepreneural University

Tahap 1 Jangka waktu Tahun 2017-2021: Excisting Condition Unmus
Pengembangan Unmus diarahkan untuk menjadi Universitas yang
unggul di bidang pendidikan pengajaran dan publikasi penelitian. Perioritas
pengembangan pada periode ini diletakkan pada upaya:
» Penguatan dalam koordinasi dan konsolidasi internal

» Memperkuat tata kelola sesuai Statuta
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» Penguatan system penjaminan mutu internal

» Pemberdayaan kelompok-kelompok peneliti dan pengabdian kepada
masyarakat

» Perluasan akses akademik

» Kerja sama internasional pendidikan sepanjang hayat

Tahap 2 Jangka waktu Tahun 2021-2026: Regional Class University

Fokus pengembangan Unmus untuk mencapai Regional Class
University yaitu memperkuat pelayanan publik pada setiap unit yang ada
dilingkungan Unmus agar menjadi lebih baik. Penerapan pelayanan publik
berdasarkan dengan UU Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.
Prioritas pengembangan Unmus yaitu:

» Penguatan Kapasitas Sumber daya manusia (SDM) yaitu dosen dan
tenaga kependidikan yang berkompetensi dan berkualitas layanan
akademik yang unggul.

» Penguatan sistem manajemen Perguruan Tinggi

» Peningkatan fasilitas sarana dan prasarana yang mendukung
pembelajaran dan pengembangan pendidikan

» Peningkatan program studi/jurusan yang unggul

» Penambahan program studi/jurusan yang sesuai dengan

perkembangan limu pengetahuan dan kebutuhan Masyarakat.

Tahap 3 Jangka waktu Tahun 2026-2031: National Research University
Pengembangan dan pemanfaatan Unmus menuju National Research
University diprioritaskan dengan upaya:
» Modernisasi fasilitas sarana dan prasaran di lingkungan Unmus
» Modernisasi sistem informasi manajemen dan akademik dilingkungan

Unmus
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» Peningkatan penelitian dosen berstandar scopus.
» Mempersiapkan program studi, SDM dan Universitas untuk menuju

standart internasional.

Tahap 4 Jangka waktu Tahun 2031-2036: Southeast Asian Class
University
Konsistensi pengembangan untuk menuju universitas berkelas di
tingkat Asia Tenggara yaitu dengan upaya:
» Peningkatan kualitas Sumber daya Manusia baik Dosen Maupun
Tenaga Kependidikan yang memenuhi standart internasional.
» Peningkatan kualitas Sarana Prasarana Untuk mendukung terciptanya
suasana akademik yang modern.

» Penyesuaian kurikulum berdasarkan standart internasional

Tahap 5 Jangka waktu Tahun 2036-2041: Asian Class University
Pengembangan Unmus yang berkelanjutan merupakan proses
pengembangan unmus menjadi salah satu universitas berkelas di tingkat
Asia. Prioritas Pengembangan di tahap ini adalah:
» Mempertahankan dan meningkatkan kualitas, keunggulan serta daya
saing global di tingkatan Asia
» Membangun networking dengan universitas-universitas di tingkat
nasional

» Internasioalisasi program studi yang ada di lingkungan Unmus.

3.2Sasaran, Strategis dan target pengembangan Unmus
Berdasarkan arah pengembangan Unmus yang akan dilaksanakan
sampai pada tahun 2041dibutuhkan sasaran dan strategi untuk mencapai

tujuan yang telah dicita-citakan oleh Unmus yaitu menjadikan Unmus salah
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satu universitas di Indonesia yang berkelas di Asia baik tingkat ranking

maupun pelayanan publik dan pelayanan tridahrama perguruan tinggi.

Tahapan untuk pencapaian arah pengembangan berdasarakan sasaran

strategis pengembangan unmus dapat dirumuskan dalam 10 bidang strategis

yaitu:

Pendidikan berbasis profesi

Pendidikan Program Pascasarjana yang unggul
Pendidikan berbasis IPTEKS

Riset/Penelitian yang berbasis inovasi dan terbarukan
Pengabdian kepada masyarakat berbasis kearifan lokal
Tata kelola Universitas

Sumber daya Manusia yang unggul dan berkompetensi

Pemanfaatan Sarana dan Prasarana

© 0o N o 0o b~ 0w DdPRE

Manajemen keuangan dan pendanaan yang akuntabel

10.Peran pemangku kepentingan dan pemanfaatan kebudayaan

Tabel 2. Strategi pengembangan Unmus yang ingin di capai pada Tahun

2041 adalah:
No Sasaran Bidang Strategi Target Startegis
strategis Pengembangan

1. Pendidikan Berbasis 1. Mengembangkan 1.1. Kurikulum

dengan

Profesi Kualitas akademik, sesuai
Kompetensi dan perkembangan
Profesionalitas. pengetahuan

1.2. Pelaksanaan

pendidikan
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mengedepankan
nilai-nilai yang hidup
didalam masyrakat.

1.3. Adanya layanan
sistem pendidikan
yang bermutu dan
aplikatif didalam
masyarakat.

1.4. Terbangunnya
kemampuan soft
skill dan hard skill
serta berkompetensi
dalam menghadapi
perkembangan era
globalisasi.

1.5. Terbentuknya
lembaga sertifikasi
profesi

1.6. Adanya auditor
sertifikasi profesi di

Lingkungan Unmus

2. Mengembangakan 3.3 Kurikulum

pembelajaran berdasarakan KKNI
berbasis 3.4 Penerapan
Kompetensi Kurikulum KKNI

diseluruh Program

studi Unmus
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3.5 Penataan system
manajemen
pendidikan yang
bersertifikasi

3.6 Pembelajaran
berdasarakan hasil
riset penelitian dan
disesuaikan dengan
pengabdian didalam
masyarakat.

3.7 Melaksanakan
praktek profesi
sesuai dengan

bidang kompetensi.

3. Mengembangankan 3.8 Terciptanya proses

system pembelajaran yang
Pembelajaran yang inovasi sesuai
kreatif dengan

perkembangan limu
Pengetahuan

3.9 Terbentuknya
system
pembelajaran yang
terintegrasi dengan
system kompetensi
profesi.

3.10 Pelaksanaan
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2. Pendidikan Program
Pascasarjana yang

unggul

4.

1.

Mengembangkan
pusat-pusat studi

keilmuan.

Pengembangan
Pendidikan Program
Pascasarjana yang
unggul

4.1.

4.2.

1.2.

1.3.

pembelajaran yang
berdasarakan hasil
penelitian, forum
lImiah, Seminar
nasional maupun

internasional.

Terbentuknya pusat-
pusat studi Keilmuan
yang menunjang
proses
pembelajaran.
Penerbitan Publikasi
lImiah berdasarkan
Bidang ilmu program

studi/jurusan

Menyelenggarakan
pendidikan pasca
sarjana

Partisipasi
masyarakat dalam
terselenggaranya
program pasca
sarjana

Tenaga

pendidik/dosen
yang
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berkompetensi

1.4. Membentuk kerja
sama antar
universitas dalam
pengembangan
program
pascasarjana

1.5. Menyelenggarakan
forum ilmiah
/seminar nasional
maupun
internasional
berdasarkan
bidang keilmuan.

1.6. Penelitian
pendidikan
program
pascasarjana baik
tesis maupun
disertasi yang
terkosentrasi pada
bidang ilmu nyang

dikaji.
2. Pengembangan 2.1. Pendidikan
Pendidikan Program program
pascasarjana yang pascasarjana yang
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bermutu

2.2.
2.3.
2.4.
3. Pendidikan berbasis 1. Penyelengaraan 1.1
IPTEKS pendidikan berbasis
llImu Pengetahuan
dan teknologi
1.2.
1.3.

terakreditasi BAN
PT.

Pendidikan
Program
pascasarjana
terakreditasi AUN
Terciptanya model
pembelajaran yang
inovatif.
Tersedianya
journal
pascasarjana yang
terakreditasi dan
terindeks system
data base
Intenasional.
Unmus memiliki
dokumen Renstra
Pengembangan
pendidikan
berorientasi
pengembangan
IPTEKS

Program
pendidikan
mengedepankan
inovasi teknologi

Lulusan yang
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4. Riset/Penelitian yang

berbasis inovasi dan

terbarukan

Rencana Pengembangan Jangka Panjang UNMUS
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2. Mengembangkan

pembelajaran
menggunakan
kemajuan

teknologi

1. Pengembangan

penelitian melalui

Lembaga Penelitian

2.1.

2.2.

1.1.

1.2.

1.3.

berkemampuan
menggunkkan

teknologi

Pembelajaran
menggunakkan
sarana teknologi
yaitu : E-Learning
Pembelajaran
mengedepankan
penggunaan

media elektronik.

Unmus memiliki
Lembaga
Penelitian dan
Pengabdian
Kepada
Masyarakat
(LP2M)
Rencana Strategis
Universitas
(Renstra Unmus)
LP2M Unmus
memiliki
Rencanalnduk
Penelitian (RIP)
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. Pemberian fasilitas

dan pengembangan
motivasi dalam
melakukan
Penelitian yang

inovatif.

2.2.

2.3.

2.4.

2.5.

2.6.

Rencana Pengembangan Jangka Panjang UNMUS
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Penelitian dan
Pengabdian
berdasarkan
SIMLIBTABMAS.
Adanya Hibah
Penelitian dan
Pengabdian
Masyarakat
internal Unmus
Universitas
memiliki program
pendukung
produktifitas
Publikasi dan HKI.
Pelaksanaan rises
sesuai dengan
kompetensi bidang
ilmu masing-
masing.

Unmus
memberikan
Kontribusi
mashasiswa dalam
melaksanakan
penelitian
Terciptanya peta
jalan (road Map)

riset dan
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pengabdian
masyarakat yang
sesuai dengan
perkembangan

ilmu pengetahuan

dan
perkembangan
masyrakat.

5. Pengabdian kepada 1. Pelaksanaan 1.1. Universitas
masyarakat berbasis pengabdian bersama LP2M
kearifan lokal berdasarkan memiliki renstra

perencanaan pengabdian
strategis kepada
pengabdian masyarakat
Universitas 1.2. Pengabdian
Masyarakat

difokuskan kepada
pengembangan

masyarakat local.

2. Pengembangan 2.1. Focus dan scope
kegiatan dalam pengabdian
pengabdian kepada masyarakat
masyarakat berbasis diarahkan ke
masyarakat local masyarakat local

3. 2.2. Pengabdian kepada

masyarakat local

melibatkan
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pemerintah daerah
2.3. Melibatkan diri
dalam berbagai
kegiatan social
untuk
pengembangan
masyarakat local.
2.4. Membuat roap map
pengabdian pada
masyarakat local
dalam mewujudkan
tridharma PT

unmus.
6. Tata kelola Universitas 1. Pengembangan 1.1. Unmus Memiliki
Struktur Organisasi organisasi tata
kelola yang

terstruktur dan
sesuai dengan
system

1.2. Menciptakan
budaya akademik
yang sehat

1.3. Universitas mampu
mefasilitasi
kebutuhan unit
dalam

pengembangan
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IPTEKS

2. Menerapkan prinsip 2.1. Terciptanya tata

good governance kelola universitas

dalam pengelolaan yang good

universitas university
governance

2.2. Terselenggaranya
Pendidikan,
penelitian dan
pengabdian kepada
masyarakat
berdasarkan
kebebasan
akademik

2.3.  Manajemen unmus
berjalan secara
efektif, efisien,

transparan dan

akuntabel.
7. Sumber daya Manusia 1. Pengembangan 1.1. Peningkatan
yang unggul dan kualitas dosen yang pendidikan Dosen,
berkompetensi berkompeten baik bergelar
didalam pendidikan Magister (s2)

maupun Doktor
(S3).

1.2. Tersertifikasi
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1.3.

1.4.

2. Pengembangan 2.1.

system pembinaan
SDM tenaga
Kependidikan

2.2.

seluruh dosen di
Unmus dibuktikan
dengan sertifikasi
dosen
Peningkatan
jumlah publikasi
ilmiah dalam
bentuk buku, jurnal
nasional maupun
internasional yang
terindeks scopus
Adanya dosen
yang menjadi
dosen tamu,
pembimbing dan
penguiji luar, di
universitas dalam
negeri maupun

luar negeri

Pengembangan
system pembinaan
SDM tenaga
kependidikan
Tingkat pendidikan
Tenaga

kependidikan yang
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bergelar Magister
maupun Doktor

2.3. Adanyatenaga
kependidikan yang
professional yang
sesuai standart
kompetensi.

2.4. Adanya tenaga
kependidikan yang
mampu dan cakap
menggunakan
teknologi dalam

melaksanakan

tugasnya.
8. Pemanfaatan Sarana 1. Pengembangan 1.1. Pengembangan
dan Prasarana tata ruang kampus pembangunan
yang modern unmus
berdasarkan RPJP
Unmus

1.2. Penggunaan lahan
Unmus sesuai
kebutuhan dalam
pengembangan.

1.3. Integrasi fasilitas
sarana prasarana
yang modern dan
penggunaan

sesuai kebutuhan

Rencana Pengembangan Jangka Panjang UNMUS
(RPJP 2017-2041) Page 68



. Penerapan system

manajemen
pengelolaan sarana

dan prasarana

3. Pengembangan

system operasi dan

pemeliharaan

1.4.

2.1.

2.2.

3.1.

Seluruh fasilitas
sarana prasarana
di Unmus
beroperasi dengan
baik dan dapat
dimanfaatkan
dalam jangka

panjang

Adanya pedoman
penggunaan
penerapan system
informasi dan
komunikasi berbasis
teknologi
penggunaan system
informasi dan
komunikasi teknologi
dalam penggunaan
sarana dan

prasarana.

Mengedepankan
mutu dalam setiap
pelayanan dan

pemeliharaan sarana
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9. Manajemen keuangan
dan pendanaan yang
akuntabel

10. Peran pemangku
kepentingan dan
pemanfaatan

kebudayaan

1.

sarana dan

prasarana 3.2.
3.3.

Pengembangan 1.1.

system

pengelolaan

keuangan yang

adil, transparan, 1.2.

akuntabel, flleksibel
dan professional.

Melibatkan 1.1.

Stackholder dalam
pengembangan

Unmus

1.2.

dan prasarana.
Pengembangan
system data dan
informasi yang
handal

Memelihara system
informasi yang
terintegrasi dengan
pelayanan data
sarana prasarana
Adanya sistem
pengelolaan
keuangan yang sehat
dan akuntabel
System pengelolaan
keuangan yang
mendukung
operasional
penyelenggaraan
dan pencapaian
VMTS Unmus.
Adanya peran
pemangku
kepentingan dalam
upaya
pengembangan
Unmus

Sumbangsih ilmu dan
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keuangan untuk
pengembangan
Unmus

1.3. Kerja sama dengan
pemangku
kepentingan untuk
kepentingan
mahasiswa praktek

1.4. Terserapnya alumni
mahasiswa unmus

didunia pekerjaan

2. Mengembangkan 2.1. tersedianya system

system yang pengembangan
berkelanjutan kebudayaan local
dalam 2.2. focus
pengembangan pengembangan
kebudayaan local Unmus terhadap

kebudayaan local
2.3.
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BAB IV
PENUTUP

RPJP Unmus merupakan pijakan dasar Universitas dan para
pemangku kepentingan untuk menuju universitas yang unggul dan berkelas
di tingkat internasional khususnya di ASIA. Cita-cita yang diharapkan akan
tercapai jika di laksanakan melalui perencanaan, penganggaran dan
didukung oleh kebijakan yang konsisten dalam pengembangan Unmus
kedepan. Pengembangan Unmus harus disesuaikan dengan rencana
strategis Universitas Musamus (Renstra Unmus) maupun rencana oprasional
Universitas Musamus (Renop Unmus) mengingat pengembangan Unmus
juga berdasar pada pengembangan lembaga, sumber daya manusia, dan
sarana prasarana yang memadai. Selain itu penyusunan kebijakan harus
disesuaikan dengan arah pengembangan Unmus kedepan yaitu menjadi

Universitas yang Unggul dan berkelas di tingkat ASIA.
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